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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan kajian yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Pertama, Faqihuddin Abdul Kodir menjelaskan bahwa hak 

dan kewajiban suami istri bertumpu pada tiga hal, yang pertama adalah relasi 

yang baik (mu’asyarah bil ma’ruf), kedua nafkah harta, ketiga layanan seks. 

Ketiga hal tersebut harruslah seimbang dan timbal balik antara suami istri hal 

ini bukan tuntutan kepada satu pihak melainkan saling melayani oleh 

keduanya. 

 Kedua, terkait pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri telah diatur 

dalam UU Perkawinan Pasal 30-34, salah satu dari pasangan tidak dapat 

melaksanakan kewajibannya juga telah dijelaskan dalam, maka pasangannya 

boleh mengajukan gugatan ke pengadilan. Ketika dibenturkan dengan konsep 

mubadalah, hal ini tentu dapat dicarikan jalan keluar atau solusinya karena 

konsep kesalingan dalam rumah tangga disini memanggil keduanya untuk 

saling topang menopang dan gotong royong agar jalannya rumah tangga ini 

dapat terlaksana dengan baik, agar tercapainya tujuan rumah tangga yakni 

sakinah mawadah warahmah. 

B. Saran 

 Dengan melihat beberapa pemaparan diatas, penulis menyarankan bahwa, 

perlu adanya pembinaan tentang pembaruan fikih dan pemikiran islam. 

Merupakan kewajaran bahwa adanya perbedaan pendapat dalam menafsirkan 
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dan menganalisa teks dan riwayat nash (Qur’an dan Sunnah), kewajiban kita 

adalah menganalisa, agar kita tidak jatuh pada dogma agama yang tidak sesuai 

dengan esensinya. 

 Penulis juga menyarankan dari penelitian ini, agar mahasiswa hukum 

keluarga islam dapat membuka cara berfikir dengan pandangan yang lebih 

luas, terutama dalam masalah hukum agama. Jika penelitian ini menghasilkan 

poin bahwa perempuan dituntut sumangsihnya dalam memenuhi keutuhan 

rumah tangga, serta keadilan dalam huungan seks. maka dalam aspek yang 

lain seperti hak-hak perempuan dalam keluarga, hak reproduksi, terutama 

mencari nafkah dan lain-lain, dapat terkonstruk juga. Dan yang lebih penting, 

bahwa perempuan harus mendapatkan hak yang sama dengan laki-laki dalam 

segala aspek.  

 


